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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Pada pengamatan makroskopik tanaman segar daun pare 

(Momordica charantia) memiliki panjang 1,5 – 6,4 cm dan lebar 1,2 

– 6,1 cm, bentuk bulat panjang, warna hijau, ujung daun meruncing, 

tepi daun bertoreh, pangkal daun berbentuk jantung, tekstur bagian 

depan daun halus dan bagian belakang daun sedikit kasar, tulang 

daun menjari dan letak duduk daun tersebar. Pada pengamatan 

mikroskopik daun pare segar menunjukkan anatomi daun pare 

tersusun dari epidermis atas dan bawah, jaringan palisade, jaringan 

kolenkim, jaringan sklerenkim, jaringan parenkim, xilem dan floem 

tipe kolateral terbuka dengan fragmen spesifik berupa rambut 

penutup (trikoma) multiselular, stomata tipe anomositik dan kristal 

ca oksalat bentuk roset. 

2. Pada pengamatan parameter spesifik ekstrak etanol daun pare dari 

tiga daerah berbeda (Bogor, Batu dan Surakarta) menunjukkan 

organoleptik berupa ekstrak kental berwarna hijau kehitaman, hijau 

kecoklatan dan coklat kehitaman dan berbau khas aromatis. 

Identitas ekstrak dengan nama ekstrak Momordicae Folium 

Extractum Spissum, nama latin tumbuhan Momordica charantia, 

bagian yang digunakan folium (daun) dan nama Indonesia Pare. 

Kandungan senyawa pada penetapan kadar sari larut etanol > 67% 

dan kadar sari larut air > 34 %. Hasil skrining fitokimia 

menunjukkan adanya senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol, tanin, 
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saponin dan steroid. Hasil analisis spektrofotometer IR 

menunjukkan profil spektrum pada rentang bilangan gelombang 

terdapat daerah serapan dari gugus fungsi O-H (alkohol), N-H 

(amina atau amida), C-H (alkana), C=C (alkena), C=O (asam 

karboksilat atau amida), C=C (komponen aromatik), C-H 

(komponene aromatic) dan C-N (amina). Perolehan kadar fenol 

pada ekstrak daun pare adalah > 0,6 %. Sedangkan kadar flavonoid 

yang terdapat pada ekstrak daun pare flavonoid pada ekstrak daun 

pare didapatkan nilai > 0,1 %.   

3. Parameter non spesifik diperoleh diperoleh persentase susut 

pengeringan ekstrak etanol daun pare < 18,5 %, kadar abu total 

ekstrak etanol daun pare < 13 %, kadar abu larut air < 3 %, kadar 

abu tidak larut asam < 1 %, bobot jenis 0,803 - 0,850 g/cm3, pH 

larutan  ekstrak 1% yaitu pH 4,2-4,5 pada pelarut etanol dan pH 4,5 

- 4,6 untuk pelarut air. 

 

5.2      Saran 

Pada penelitian selanjutnya disarankan agar dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai standarisasi non spesifik yang meliputi residu 

peptisida, cemaran logam berat, cemaran mikroba pada ekstrak serta dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji farmakologi terhadap ekstrak 

etanol daun pare (Momordica charantia). 
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